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ABSTRAK

Background: Blended learning merupakan suatu pendekatan pembelajaran
yang mengkombinasikan antara pembelajaran tatap muka (synchronous)
dengan non tatap muka (asynchronous). Pendekatan pembelajaran ini sudah
diterapkan diberbagai sekolah di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Namun
dalam penerapannya terdapat kendala salah satunya yaitu kurangnya
pengetahuan guru dalam mengembangkan media yang tepat dan dapat
digunakan dalam penerapan blended learning. Tujuan kegiatan pengabdian
ini adalah untuk melatih pembuatan media e-learning guna mendukung
pembelajaran blended learning guru-guru MGMP Biologi se-Kabupaten
Tanjung Jabung Barat. Metode: pelaksanakan kegiatan workshop dan
pendampingan ini dilakukan dengan menyampaikan materi, diskusi dan
praktek. Hasil: semua kegiatan berjalan dengan baik. Setiap guru dapat
membuat media e-learning untuk pembelajarannya. Kesimpulan: sebanyak
100% dari peserta menyatakan kalau kegiatan PPM sangat bermanfaat, dan
93% peserta berkomitmen akan menerapkan media e-learning yang
dikembangkan dalam proses pembelajarannya.
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ABSTRACT

Background: Blended learning is a learning approach that combines face-to-
face (synchronous) and non-face-to-face (asynchronous) learning. This learning
approach has been implemented in various schools in Tanjung Jabung Barat
Regency. However, in its implementation there are obstacles, one of which is
the teacher's lack of knowledge in developing appropriate media that can be
used in implementing blended learning. The aim of this service activity is to
train the creation of e-learning media to support blended learning for MGMP
Biology teachers throughout Tanjung Jabung Barat Regency. Method: The
workshop and mentoring activities are carried out by delivering material,
discussion and practice. Result: all activities run well. Every teacher can create
e-learning media for their learning. Conclusion: as many as 100% of
participants stated that PPM activities were very useful, and 93% of
participants were committed to implementing the e-learning media developed
in their learning process.
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PENDAHULUAN

Seiring kemajuan teknologi saat ini, dunia pendidikan juga mengalami banyak perubahan.
Dahulu pembelajaran di sekolah sebatas pembelajaran di kelas dan tugas yang diberikan guru dari
buku bacaan sebagai sumber belajar. Seorang guru harus bisa menyesuaikan diri dengan
karakteristik dengan peserta didik yang diajarnya. Peserta didik saat ini merupakan generasi Z
dan Alfa S yang dalam kesehariannya lebih banyak bermain dengan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) (Churiyah et al, 2020). Oleh sebab itu, seorang pendidik dituntut kreatif, serta
mampu mengembangkan beragam strategi, model, metode pembelajaran mengikuti
perkembangan zaman supaya pembelajaran yang diberikan diterima dan bermakna bagi peserta
didik (Puspitarini, 2022). Dalam proses pembelajaran seorang pendidik harus dapat menciptakan
suasana kelas yang menyenangkan, meningkatkan minat, konsentrasi dan antusiame peserta didik
dalam pembelajaran (Suhandiah et al., 2019; Zebua & Harefa, 2022; Indrawati & Nurpatri, 2022).

Sekarang pembelajaran bisa dilakukan dimana saja, kapan saja tidak terbatas jarak, waktu
maupun ruang. Hal ini pengaruh dari kemajuan teknologi informasi yang semakin berkembang.
Salah satu kemajuan teknologi informasi dalam pembelajaran yaitu munculnya fitur-fitur
pembelajaran online atau yang disebut dengan Learning Management system (LMS) (Wang et al.,
2012). LMS merupakan portal yang menghubungkan peserta didik dengan konten pembelajaran
secara bersamaan, sehingga memperkuat kegiatan pembelajaran antara pendidik dan peserta
didik secara online (Sopiany et al. 2023; Bradley, 2020).

LMS sering disebut dengan e-learning atau elektronik pembelajaran yang dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. Menurut Daruyani et al., (2022) e-learning merupakan
sebuah inovasi terhadap proses pembelajaran, dimana proses pembelajaran yang terjadi tidak
hanya mendengarkan materi dari pendidik, tetapi juga dapat melakukan aktivitas lain seperti
mengamati, melakukan pencarian lain dengan media internet sehingga peserta didik merasakan
pembelajaran yang lebih menarik dan lebih bermakna. Selain itu, menurut Mubarak & Nura,
(2021) menyatakan bahwa pembelajaran dengan e-learning dapat membantu peserta didik belajar
sesuai dengan tingkat kemampuannya. Semua peserta didik dari latar belakang yang berbeda dan
gaya belajar yang berbeda dapat memahami bahan ajar yang diberikan dengan bantuan e-learning.

Guru sebagai pusat dari proses pembelajaran di sekolah dituntut untuk aktif, kreatif dan
inovatif mengembangkan perangkat pembelajaran, agar pembelajaran yang diterima oleh peserta
didik terasa lebih bermakna. Salah satu pembelajaran yang diterapkan saat ini oleh berbagai
sekolah di Provinsi Jambi terutama di Kabupaten Tanjung Jabung Barat yaitu blended learning.
Blended learning merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang mengkombinasikan antara
pertemuan tatap mula (konvensional) dengan pembelajaran secara online (Istiningsih & Hasbullah,
2015; Marlina, 2020). Senada dengan pendapat tersebut, Rahchman (2019) menyatakan bahwa
blended learning adalah salah satu wujud komunikasi dalam pembelajaran yang dapat
menggunakan berbagai sumber media alternatif seperti media cetak, multimedia, video, audio,
online dan offline, serta interaksi tetap muka konvensional berdasarkan skenario pembelajaran
yang dibuat. Blended learning memiliki keungulan tersendiri, berdasarkan hasil penelitian Syarif,

(2013) menyatakan bahwa blended learning dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar
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peserta didik.. Blended learning dapat membuka wawasan dan menumbuhkan kemandirian peserta
didik dalam proses pembelajaran.

Menurut Purnama (2020) terdapat 4 komponen pembelajaran blended learning, yaitu: (1)
Sinkronisasi Langsung (SL), proses pembelajaran dimana pendidik dan peserta didik bertemu
pada waktu dan tempat yang sama, seperti pembelajaran di kelas, (2) Sinkron Maya (SM),
pendidik dan peserta didik dalam proses kegiatan belajar mengajar, namun berbeda tempat satu
sama lain. Pembelajaran seperti ini biasanya menggunakan media virtual seperti video conference,
Googel Meet, Zoom meeting. (3) Asinkron Mandiri (AM), kegiatan pembelajaran yang dilakukan
oleh peserta didik secara mandiri kapan saja dan dimana saja. Kegiatan belajar asinkron meliputi
menonton video, membaca, menyimak, berlatih menggunakan materi digital yang disesuaikan
dengan topik pembelajaran. Metode pembelajaran asinkron mandiri ini dapat dilakukan secara
online maupun offline. (4) Asinkron Kolaboratif (AK), proses pembelajaran kolaborasi antara
pendidik dan peserta didik yang dapat dilakukan dalam forum diskusi online, tugas mandiri dan
kelompok online, serta mempublikasikan hasil tugas kelompok atau mandiri ke jurnal ataupun
blog.

Berdasarkan wawancara dengan beberapa guru biologi SMA di Kabupaten Tanjung Jabung
Barat, mereka sudah menerapkan berbagai metode pembelajaran, baik pembelajaran di kelas
maupun pembelajaran secara online. Pada pembelajaran online guru-guru kesulitan dalam
merancang dan memilih media e-learning yang tepat. Sekolah sangat mendukung pembelajaran
online maupun blended learning, akan tetapi keterbatasan guru-guru yang masih belum familiar
dengan metode dan media yang digunakan. Beranjak dari permasalahan tersebut, maka tim
pengabdian melakukan kerja sama dengan guru-guru MGMP Biologi di Kabupaten Tanjung
Jabung Barat untuk mengadakan workshop dan pendampingan dalam pembuatan media e-learning
guna mendukung pembelajaran blended learning.

Media pembelajaran e-learning telah menjadi suatu sarana yang sangat penting dalam dunia
pendidikan modern. Dengan kemajuan teknologi, berbagai platform seperti Moodle, Edmodo, dan
Google Site memungkinkan pendidik dan peserta didik untuk terlibat dalam proses pembelajaran
kapan saja dan dimana saja. Moodle adalah salah satu software yang digunakan untuk
mengembangkan sistem dan proses pembelajaran dengan menggunakan komputer dan gadget
lainnya (Anggraeni & Sole, 2018). Edmodo merupakan media pembelajaran social network berbasis
lingkungan sekolah (school based environment) (Yuniarti, et al. 2019). Google Site adalah platform
yang dapat digunakan untuk membuat website untuk mengelola kursus online (Asradi & Sarman,
2022). Dengan menggunakan berbagai platform ini, pendidik dan peserta didik dapat terlibat
dalam proses pembelajaran kapan saja dan dimana saja, membuat pembelajaran lebih fleksibel
dan efektif.

METODE

Metode yang digunakan pada kegiatan workshop dan pendampingan pembuatan media e-
learning bagi guru-guru MGMP biologi se-Kabupaten Tanjung Jabung Barat meliputi:
1. Perencanaan
Pada tahapan ini dilakukan perencanaan tujuan dan proses apa saja yang dibutuhkan
untuk mendapatkan hasil yang sudah ditetapkan.
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2. Ceramah
Metode ini digunakan pada waktu penyampaian materi pembelajaran blended learning,
media e-learning dan langkah-langkah pembuatan media e-learning.
3. Diskusi
Pada metode ini dilakukan Tanya jawab dan diskusi dengan tim PPM terkait dengan
pemahaman blended learning, media e-learning serta kesulitan dan kendala pengablikasian
dalam pembelajaran.
4. Demontrasi
Metode ini digunakan untuk menunjukkan secara praktek kepada guru-guru tentang
bagaimana mengisi firur-fitur di e-learning sehingga menjadi sebuah media pembelajaran,
seperti mengupload bahan ajar pada fitur pustaka, menginput gambar dan video serta
membuat kuis. Dalam kegiatan ini e-learning yang digunakan berupa edmodo.
5. Praktik
Guru-guru dipandu untuk mempraktekkan pembuatan dan pengisian platform e-

learning yang digunakan. Pada kegiatan ini dicontohkan pengisian platform Edmodo.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat PMIP FKIP Universitas Jambi dalam
pendampingan pembuatan media e-learning yang dilakukan di SMAN 1 Tanjung Jabung Barat.
Kegiatan pendampingan dilakukan secara tatap muka dengan jumlah peserta 30 orang yang
terdiri dari guru-guru SMAN 1 Tanjung Jabung Barat dengan rata-rata masa kerja minmal 5 tahun.
Kegiatan diawali dengan kata sambutan oleh kepala Sekolah SMAN 1 Tanjung Jabung Barat.
Kemudian dilanjutkan oleh penyampaian maksud dan tujuan diadakan kegiatan oleh Ketua
pelaksana PPM.

Gambar 2. Pembukaan Kegiatan Pendampingan

Setelah acara pembukaan dilakukan, dilanjutkan dengan pemaparan materi pertama
tentang pembelajaran blended learning, strategi pembelajaran dengan blended learning, dan
kelebihan dan kelemahan pembelajaran dengan blended learning. Materi kedua yaitu tentang e-
learning, jenis-jenis e-learning, dan kelebihan dan kelemahan e-learning. Setelah pemaparan materi,
kegiatan dilanjutkan dengan demontrasi mengenai cara pengisian fitur-fitur pada e-learning,
seperti:

1. Pembuatan akun edmodo sebagai guru
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2. Pengaturan akun edmodo

3. Pembuatan kelas

4. Pengenalan dan pengaturan fitur-fitur edmodo seperti fitur notes, fitur assignment atau
penugasan, fitur pustaka, dan lain-lain

5. Pengisian materi pada fitur pustaka.

Gambar 4. Praktik Pengisian Fitur-Fitur E-Learning yang Dibantu oleh Beberapa Orang Mahasiswa

Pada akhir kegiatan ditutup dengan pengisian kuesioner oleh peserta. Kuesioner digunakan
untuk mendapatkan respon peserta serta evaluasi dari kegiatan pendampingan yang telah
dilakukan. Kuesioner yang digunakan dalam bentuk google forms yang kemudian linknya
dibagikan kepada peserta kegiatan. Kuesioner yang pertama menanyakan tentang
kebermanfaatan kegiatan yang dilakukan, sebanyak 100% peserta kegiatan menyatakan bahwa
kegiatan pendampingan pembuatan media e-learning ini sangat bermanfaat. Hal ini sesuai dengan
kebutuhan penerapan e-learning dalam proses pembelajaran blended learning yang telah diterapkan
di sekolah. Kondisi saat sekarang ini yang serba memanfaatkan teknologi disegala kegiatan
menjadi hal yang sangat tepat menggunakan e-learning dalam proses pembelajaran (Towip et al.,
2020). Menurut Sartika et al, (2017) mengatakan ada 3 syarat minimal yang menjadi poin penting

penerapan e-learning dalam pembelajaran, yaitu (a) pembelajaran yang dilakukan memanfaatkan
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internet, (b) adanya media yang digunakan untuk pembelajaran, dan (c) adanya pendidik sebagai

fasilitator yang membantu proses pembelajaran melalui e-learning.

Menurut Bapak/ibu apakah kegiatan worshop dan
pendampingan pembuatan e-learning ini bermanfaat bagi bapak
ibu?

= bermanfaat

m tidak bermanfaat

Gambar 5. Kebermanfaatan Kegiatan Pendampingan Pembuatan Media E-Learning

Pertanyaan kedua dari kuesioner yang diberikan yaitu apakah kegiatan pendampingan ini
dapat meningkatkan pemahaman bapak.ibu dalam memahami blended learning dan penggunaan e-
learning khususnya Edmodo?. Dari jawaban peserta, sebanyak 93% menyatakan bahwa kegiatan
workshop dan pendampingan yang dilakukan dapat meningkatkan pemahaman peserta
menegnai pembelajaran blended learning dan penggunaan e-learning salah satunya Edmodo. Akan
tetapi, terdapat 7% peserta mengatakan bahwa kegiatan yang dilakukan tidak/belum memahami
materi terutama dalam penggunaan e-learning Edmodo.

apakah kegiatan workshop dan pendampingan ini dapat
meningkatkan pemahaman bapak.ibu dalam memahami
pembelajaran blended learning dan penggunaan e-learning
khususnya Edmodo?

MW ya, kegiatan worshop dan
pendampingan ini dapat
meningkatkan pemahaman
pembelajaran blended
learning dan penggunaan
edmodo

m tidak/belum, kegiatan
worshop dan pendampingan
ini tidak/belum dapat
meningkatkan pemahaman
pembelajaran blended
elarning dan penggunaan
edmodo

Gambar 6. Pemahaman Pembelajaran Blended Learning Edmodo

Pertanyaan terakhir dari kuesioner yaitu bagaimana komitmen atau rencana bapak/ibu
terhadap penerapan media e-learning edmodo dalam proses pembelajaran?. Dari berbagai jawaban
yang diberikan oleh peserta dapat disimpulkan bahwa peserta akan menerapkan e-learning dalam
proses pembelajaran khususnya media e-learning Edmodo. Para peserta berpendapat penggunaan
media Edmodo dapat menjadi variasi dan warna baru dalam proses pembelajaran yang dilakukan,
selain mudah digunakan, fitur-fitur Edmodo juga menarik dan mudah digunakan karena mirip
dengan facebook. Selain itu menurut Mulyono et al., (2020) pembelajaran dengan e-learning baik itu

edmodo atau media e-learning lainnya dapat memungkikan terjadinya interaksi pembelaaran
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kapan saja dimana saja, cakupannya luas, dan dapat mempermudah dalam memperkaya dan
menyimpan materi pembelajaran.

Pengintegrasian dan penggunaan Teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan
kesiapan pendidik (Rahmi et al., 2020). Sejalan dengan itu, kegiatan pendampingan pembuatan
media e-learning pada Guru-guru biologi MGMP SMA se-Kabupaten Tanjung Jabung Barat telah
meningkatkan kepercayaan diri guru-guru, serta kesiapan guru-guru dalam meningkatkan
kompetensi pedagodiknya untuk menyelenggarakan proses pembelajaran yang lebih efektif dan
efisien sesuai dengan perkembangan zaman. Berdasarkan pengamatan di lapangan selama
pelaksanaan kegiatan peserta kegiatan sangat antusian sekali hal ini ditandai dengan banyaknya
pertanyaan yang diajukan kepada narasumber. Peserta sangat senang sekali diadakannya kegiatan
pendampingan ini, dan berharap kedepannya kegiatan ini dapat terus dilaksanakan dengan
materi-materi yang dapat menambah wawasan dan pengetahuan peserta terhadap proses
pembelajaran. Selain antusias yang tinggi, peserta juga mengeluhkan kurangnya waktu yang

digunakan dalam kegiatan workshop dan pendampingan tersebut.

KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat dikategorikan berhasil dilihat dari

kepuasan dan antusias peserta dalam mengikuti kegiatan. Kegiatan pendampingan ini sangat
membantu peserta dalam menerapkan pembelajaran blended learning dengan bantuan media e-

learning khususnya Edmodo.
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